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Abstract 

This study aims to determine the influence of the work environment and work discipline on employee 

performance at PT. Mega Finance Fatmawati South Jakarta Branch either partially or simultaneously. The 

method used is quantitative descriptive. The population in this study is all employees at PT. Mega Finance 

Fatmawati Branch South Jakarta sampling technique using saturated sampling and obtained samples in 

this study amounted to 68 respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, 

and hypothesis tests. The result of this study is that the work environment has a positive effect on Employee 

Performance with the regression equation Y = 24.985 + 0.395X1, the value of the correlation coefficient 

is obtained at 0.392 meaning that the two variables have a low relationship. The coefficient of 

determination is 15.3%. The T test obtained tcount>ttable is 3.458>1.670. So it can be concluded that Ha1: 

r ≠ 0, this shows that there is a positive influence between the work environment on employee performance. 

Work discipline positively affects employee performance with the regression equation Y = 16.195 + X2. 

The value of the correlation coefficient is 0.629 which means that both variables have a strong level of 

connection. The coefficient of determination is 39.6%. The T test obtained tcount>ttable which is 

6.573>1.670. So it can be concluded that Ha2: r ≠ 0, this shows that there is an influence between work 

discipline on employee performance. Work environment and work discipline on employee performance 

simultaneously affect employee performance with regression equation Y = 12.589 + 0.156X1 + 0.694X2. 

The correlation loefficient value of 0.644 means that the variables of work environment and work discipline 

have a very strong level of relationship to employee performance. The coefficient of determination is 41.5%. 

Test F obtained Fcalculate > Ftable which is 23.083 > 3.13. So it can be concluded Ha3: r ≠ 0, this shows 

that there is a simultaneous influence between the work environment and work discipline on employee 

performance. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Mega Finance Cabang Fatmawati Jakarta Selatan baik secara parsial maupun 

simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan di PT. Mega Finance Cabang Fatmawati Jakarta Selatan teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 68 responden. Analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, 

analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 24,985+ 0,395X1, nilai Koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,392 artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang rendah. Koefisien 

determinasi sebesar15,3%. Uji T diperoleh diperoleh thitung>ttabel yaitu 3,458>1.670. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha1 : r ≠ 0, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
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lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y= 16,195+X2. Nilai Koefisien korelasi 0,629 yang artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat gabungan yang kuat. Koefisien determinasi sebesar Koefisien determinasi 

sebesar 39,6%. Uji T diperoleh diperoleh thitung>ttabel yaitu 6,573>1.670. Maka dapat disimpulkan 

bahwaHa2: r ≠ 0, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y= 12,589+ 0,156X1+ 0,694X2. Nilai koefisien 

korelasi 0,644 artinya variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang 

sangat kuat terhadap kinerja karyawan. Koefisien determinasi sebesar 41,5%. Uji F diperoleh 

Fhitung>Ftabel  yaitu 23,083 > 3,13. Maka dapat disimpulkan Ha3 : r ≠ 0, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh secara simultan antara lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 
PT. Mega Finance cabang Fatmawati 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam sektor keuangan dan pembiayaan yang terletak 

di fatmawati Jakarta selatan. Perusahaan ini 

mempunyai visi yaitu menjadi perusahaan 

pembiayaan terkemuka yang memberikan layanan 

terbaik untuk meningkatkan dan mendukung 

kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Robins (2020:4) “Kinerja karyawan 

adalah suatu hasil yang dijadikan  ukuran  dalam 

mengadakan pengkajian tingkat kinerja karyawan”. 

Kinerja karyawan adalah hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan, dalam kinerja juga dapat meningkatkan 

pencapaian pelaksanaan dalam suatu kegiatan, 

program atau kebijakan dalam sasaran, tujuan, visi, 

dan misi organisasi yang tertuang dalam strategis 

planning suatu organisasi.  

Berdasarkan pengamatan permasalahan kinerja 

yang terjadi pada PT. Mega Finance cabang 

Fatmawati yaitu belum maksimalnya kinerja dalam 

perusahaan tersebut terbukti masih banyak karyawan 

dengan penyelesaian pekerjaan seperti pemenuhan 

target yang kurang baik, pelaksanaan tugas yang tidak 

sesuai dengan prosedur, kurangnya pencapaian-

pencapaian serta memiliki pelayanan yang  kurang 

memuaskan. Berikut ini data target perusahaan PT. 

Mega Finance cabang Fatmawati yang di peroleh dari 

laporan pada tahun 2020-2022. 

Berdasarkan  tabel dibawah ini, dapat 

menunjukkan bahwa bahwa tiga tahun terakhir pada 

tahun 2020 rata-rata hasil penilaian kinerja karyawan 

menunjukkan hasil yang baik yaitu 83%, namun 

ditahun 2021 mengalami penurunan rata-rata hasil 

penilaian kinerja karyawan menurun menunjukkan 

hasil yang cukup yaitu 71%, dan pada tahun 2022 rata-

rata penilaian kinerja karyawan  menunjukan hasil 

72% nilai rata-rata kinerja karyawan cukup. Nilai 

kinerja karyawan masih belum mencapai nilai yang 

sangat baik. Hal tersebut terlihat kinerja karyawan 

masih belum maksimal. Maka dari itu dalam 

meningkatkan kinerja karyawan perusahaan perlu 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan menjadi efektif dan efisien, salah 

satunya adalah lingkungan kerja. 

Tabel I. Data Kinerja Karyawan PT. Mega Finance 

Cabang Fatmawati Jakarta Selatan Periode 2020-

2022 

 
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis 

memberikan batasan secara umum yaitu bahwa 

kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas, 

tanggung jawab dan inisiatif merupakan hal penting 

dalam pencapaian   kinerja secara maksimal dan 

efektif. 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

pada PT Mega Finance Cabang Fatmawati Jakarta 

Selatan diantaranya faktor lingkungan kerja dan 

disiplin kerja. Lingkungan kerja merupakan tempat 

yang akan ditempati karyawan selama bekerja, maka 

dari itu lingkungan kerja juga penting bagi kinerja 

karyawan, jika lingkungan kerja bersih dan memenuhi 

standar maka akan dapat membuat kinerja karyawan 

meningkat.    

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Berikut ulasan terkait beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh para peneliti terdahulu : 

Penelitian menurut Nurdin Latif, Azhary 

Ismail, Nurmega & Andi Irwan (2022) Jurnal Of 

Management & Business. Dengan judul Pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Hadji Kalla Toyota Cabang Maros. Hasil analisis 

regresi linier dasar 44,3% kinerja pekerja dipengaruhi 

oleh tempat kerja mereka, sedangkan 55,7%. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Kinerja pekerja After Sales 

(Layanan) PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Maros 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja karena temuan 

penelitian yang mengkaji topik (Layanan). 

   Penelitian menurut Deris Diwata Prawira, 

Susi Handayani & M.Kurniawan (2023). Dengan 

judul Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT.Cahaya Petro Energi Palembang. 

Hal ini menunjukkan bahwa besarnya  kontribusi  

variabel lingkungan kerja (X) terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y) karyawan PT. Cahaya Petro 

Energi Palembang sebesar 58,7%, sisanya sebesar 

41,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada 

dalam penelitian ini. 

  Penelitian menurut Endang Sugiarti (2020). 

Journal of Education, Humaniora and Social Sciences 

(JEHSS). Dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja 

dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Sukses Expamet. Lingkungan kerja dan 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan kontribusi pengaruh sebesar 62,4% 

sedangkan sisanya sebesar 37,6% dipengaruhi faktor 

lain. Uji hipotesis  diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (43,076 > 2,780). 

 

Kerangka Berpikir  
Kerangka berpikir sangat penting bagi peneliti 

karena kerangka berfikir menggambarkan objek yang 

akan di teliti secara jelas dan sistematis. Menurut 

Sugiyono (2021:64-65) “Kerangka berpikir adalah 

teori yang menjelaskan perbandingan variable-

variabel terhadap gejala-gejala yang menjadi objek 

penelitian”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

kerangka berpikir ini tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan beberapa faktor yang di 

identifikasi sebagai masalah.  
 

 
Gbr.1 Kerangka Berpikir 

                                                   

Hipotesis 
Menurt Sugiono (2017:95) “Hipotesis adalah 

respon atau jawaban sementara dalam perumusan 

masalah, karena masih bersifat sementara, maka 

diperlukan pembuktian kebenarannya melalui data 

empiris yang terkumpul. Berdasarkan dari rumusan 

masalah yang telah ditetapkan maka hipotesis yang 

dibuat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. H01 : r = 0: Diduga tidak terdapat pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Mega 

Finance Cabang Fatmawati.   

H01 : r ≠ 0: Diduga terdapat pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Mega 

Finance Cabang Fatmawati.   

 

2. H02 : r = 0: Diduga tidak terdapat pengaruh antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Mega 

Finance Cabang Fatmawati.   

H02 : r ≠ 0: Diduga terdapat pengaruh antara disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan PT Mega Finance 

Cabang Fatmawati.  

 

3. H03 : r = 0: Diduga tidak terdapat pengaruh secara 

simultan antara lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Mega Finance Cabang 

Fatmawati.  
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H03 : r ≠ 0: Diduga terdapat pengaruh secara simultan 

antara lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Mega Finance Cabang 

Fatmawati.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penlitian 
Dalam suatu penyusunan penelitian perlu 

dicari dan dikumpulkan data serta informasi yang 

sesuai dengan sifat permasalahan serta berhubungan 

dengan tujuan penulis, maka dari itu di dapatkanlah 

suatu susunan data yang lengkap dan dipakai sebagai 

dasar pembahasan 

Menurut Sugiyono (2017:87) “menyatakan 

analisis penelitian kualitatif adalah merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan 

berlangsung sampai dengan penulisan hasil penelitian 

selesai”.  

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

analisis data merupakan peroses mengorganisasikan 

dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang 

disarankan oleh data. 

 

Tempat  dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Mega 

Finance Cabang Fatmawati yang beralamat di Jl. RS 

Fatmawati No. 52 B-C Cilandak Barat Kota Jakarta 

Selatan, Jakarta 12430. aktu penelitian ini 

dilaksanakan dimulai dari bulan Januari 2023. 

 

Operasional Variabel Penelitian 
Tabel II. Operasional Variabel Penelitian 

 
 

Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2017:81) Populasi adalah 

wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. 

Populasi dalam penelitian ini merupaka karyan PT. 

Mega Finance Cabang Fatmawati yang berjumlah 68 

karyawan. 

Menurut Sugiyono (2017:80) “Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. Sampel ini  diambil karena 

penelitian ini tidak mungkin diteliti seluruh anggota 

populasi konsumen. 

 

Teknik Analisa Data  
Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis 

tiga variabel yaitu Lingkungan Kerja (X1), Disiplin Kerja 

(X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Agar setiap jawaban 

yang diberikan responden dapat dihitung maka perlu 

diberikan skor, alat yang digunakan adalah skala likert. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karateristik Responden  
Responden dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT Mega Finance cabang Fatmawati. 

Jumlah responden yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 68 responden. Untuk 

mendapatkan gambaran mengenai karyawan yang 

menjadi responden dalam penelitian ini maka 

dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, dan lama bekerja. Penelitian ini 

dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 

responden sebanyak 28 butir pertanyaan kuesioner 

yaitu dengan 10 (sepuluh) butir pertanyaan untuk 

variabel Y (Kinerja Karyawan), 10 (sepuluh) butir 

pertanyaan untuk variabel X1 (Lingkungan Kerja), 

dan 8 (delapan) butir pertanyaan untuk variabel X2 

(Disiplin Kerja).  

Berikut penjelasan deskripsi responden dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

a. Responden berdasarkan jenis kelamin 

didominasioleh laki-laki yaitu sebanyak 37 

orang atau sebesar 54,4% dan responden 

dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 31 

orang atau sebesar 45,6%. 

b. Responden yang berusia 17-25 Tahun 

sebanyak 39 orang atau 57,4%, untuk 

responden yang 26-35 Tahun terdapat 22 orang 

atau 32,4%, sedangkan responden yang 36-45 

Tahun sebanyak 5 orang atau 7,4% dan untuk 

responden yang berusia lebih dari > 45 Tahun 

sebanyak 2 orang atau 2,9%. 

c. Responden diatas dapat dijelaskan bahwa 

pendidikan terakhir responden dalam 

penelitian ini berpendidikan terakhir SMP 
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Sederajat tidak ada responden atau 0%, dalam 

penelitian ini dominan oleh responden 

pendidikan terakhir SMA/SMK Sederajat 

sebanyak 36 orang atau 52,9%, Diploma 

sebanyak 7 orang atau 10,3%, Sarjana (S1) 

sebanyak 25 orang atau 36,8%, dan Pasca 

Sarjana (S2) tidak ada responden atau 0%. 

d. Responden yang bekerja 6 Bulan ada 1 (Satu) 

orang atau 1,5%, responden yang bekerja <2 

Tahun sebanyak 22 (Dua puluh dua) orang atau 

32,4%, sedangkan untuk responden yang 

bekerja lebih dari 3-6 tahun ada 37 (Tiga puluh 

tujuh) orang atau 54,4% untuk responden yang 

bekerja lebih dari 7-10 Tahun ada 8 (Delapan) 

orang atau 11,8%, dan untuk responden yang 

bekerja lebih >10 Tahun tidak ada responden 

atau 0%. 

 

Uji Validitas 
Tabel III. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan 

Kerja (X1) 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel 

Lingkungan Kerja (X1) diperoleh nilai rhitung > rtabel 

(0,2387), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

Tabel IV. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja 

(X2) 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel Displin 

Kerja (X2) diperoleh nilai rhitung > rtabel (0,2387), 

dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan 

layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Realibilitas 
Tabel V. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen 

Dan Dependen 

 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas, maka hasil 

uji reliabilitas menunjukan bahwa variable 

Lingkungan Kerja (X1) dinyatakan reliabel dengan 

nilai cronbatch alpha  sebesar 0,700 > 0,600,  untuk 

variabel Disiplin Kerja (X2) dinyatakan reliabel 

dengan nilai cronbatch alpha  sebesar 0,618 > 0,600, 

dan untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan 

reliabel dengan nilai nilai cronbatch alpha  sebesar 

0,755 > 0,600. 

 

Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Tabel VI. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, 

diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,200 > 

0,05, dengan demikian asumsi distribusi persamaan 

pada uji normalitas ini adalah berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel VII. Uji Multikolinearitas 

 
         Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas 

pada tabel diatas, didapatkan nilai tolerance 
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Lingkungan Kerja dan Displin Kerja sebesar 0,823 

dimana kedua nilai ini lebih dari 0,10. Dan untuk nilai 

variance inflation faktor untuk variabel Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja sebesar 1,215 dimana kedua 

nilai tersebut kurang dari 10. Dengan hasil yang 

didapatkan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas diantara variabel bebas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel VIII. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas 

terhadap pengujian heteroskedastisitas dengan uji 

gleser  di dapatkan nilai signifikansi Lingkungan kerja 

(X1) sebesar 0,201, dan nilai signifikansi disiplin kerja 

(X2) sebesar 0,224 dimana nilai signifikansi keduanya 

>0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Lingkungan 

kerja dan Disiplin kerja tidak terjadi gangguan 

heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel IX. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan pada pengujian autokorelasi pada 

tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai durbin-

watson yaitu sebesar 2,085, dimana nilai ini masuk 

kedalam interval 1,550-2,460. 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 
Berdasarkan hasil pengolahan regresi X1 

terhadap Y, maka dapat disimpulkan persamaan 

regresi Y = 24,985 + 0,395X1. Dari persamaan ini 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 24,985 diartikan jika 

variabel lingkungan kerja (X1) tidak ada maka 

telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) 

sebesar 24,985 point. Konstanta bernilai positif 

artinya memiliki hubungan yang positif. 

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X1) 

sebesar 0,395 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel 

lingkungan kerja (X1), maka setiap perubahan 

satu unit pada variable lingkungan kerja (X1) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,395. 

Berdasarkan hasil pengolahan regresi X2 

terhadap Y, maka diperoleh persamaan regresi Y = 

16,195 + 0,773X2. Dari persamaan tersebut maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 16,195 diartikan bahwa 

jika variabel disiplin kerja (X2) tidak ada maka 

telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) 

sebesar 16,195 point. Konstanta bernilai positif 

artinya memiliki hubungan yang positif. 

b. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) 

sebesar 0,773 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin 

kerja (X2), maka setiap perubahan satu unit 

pada variabel disiplin kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja pegawai (Y) sebesar 0,773 point. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasil pengujian pada X1 dan X2 

terhadap Y, maka didapatkan persamaan regresi 

berganda yaitu : Y = 12,589 + 0,156 X1 + 0,694 X2. 

Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa : 

a. Nilai konstanta sebesar 12,589 diartikan bahwa 

jika variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja 

karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 

12,589 point. 

b. Nilai Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,156 

diartikan bahwa jika konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel Disiplin Kerja 

(X2), maka setiap perubahan satu unit pada 

variabel lingkungan kerja (X1) akan 

mengakibatkan perubahan pada Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,156 point. 

c. Nilai Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,694 

diartikan jika konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel Lingkungan Kerja 

(X1), maka setiap perubahan satu unit pada 

variabel Disiplin Kerja (X2) akan 

mengakibatkan perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,694 point. 
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Uji Koefisien Determinasi 
Tabel X. Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 

diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,415 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 41,5 % 

sedangkan sisanya sebesar (100-41,5%) = 58,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Uji Hipotesis (Uji t) 
Tabel XI. Hasil Uji t 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 

diatas diperoleh hasil t hitung > t tabel yaitu (3,458 > 

1,670). Hal ini diperkuat juga dengan nilai signifikansi 

< 0,05 yaitu (0,000< 0,05). Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha1: r ≠ 0, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan.  

Tabel XII. Hasil Uji t 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 

diatas, didapatkan nilai t hitung > t tabel yaitu (6,573 

> 1,670). Hal ini juga di perkuat dengan nilai 

signifikansi < 0.05 yaitu (0,000 < 0.05). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ha2 : r ≠ 0, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Uji Hipotesis (Uji f) 
Tabel XIII. Hasil Pengolahan Data F Simultan 

 
Berdasarkan hasil perhitungan data pada tabel 

diatas diperoleh nilai F hitung >F tabel yaitu (23,083 

> 3,138). Hal ini diperkuat juga dengan hasil nilai 

signifikansi <0,05 yaitu (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka Ha3: r ≠ 0, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Pembahasan Penelitian 
Pengaruh lingkungan kerja (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan(Y) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 

persamaan regresi Y = 24,985 + 0,395X1, nilai 

koefisien korelasi di perolehi sebesar 0,396 artinya 

kedua variabel mempunyai hubungan yang rendah. 

Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 

0,153 atau 15,3%, sedangkan sisanya sebesar (100-

15,3%) = 84,7 % dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai thitung>ttabel yaitu (3.458>1,670). Hal 

ini diperkuat juga dengan nilai signifikansi < 0,05 

yaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha1: r ≠ 0, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan diperkuat 

kembali dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Deris Diwata Prawira, Susi Handayani 

& M.Kurniawan (2023). Pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Cahaya Petro 

Energi Palembang. Dimana dari penelitiannya 

menghasilkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikansi terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 

parsial antara disiplin kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Hal ini diperkuat dengan hasil nilai 

persamaan regresi Y= 16,195 + 0,773X2. Nilai 

koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,629 yang 

artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya diperoleh sebesar 0,396 atau 39,6% 

sedangkan sisanya yaitu 60,4% dipengaruhi oleh 

faktor lainnya. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > 

t tabel yaitu 6,537 > 1,670. Hal ini juga di perkuat 

dengan nilai signifikansi < 0.05 yaitu 0,00 < 0.05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha2 : r ≠ 

0, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

Hal ini diperkuat juga dengan melihat hasil dari 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh doni irawan, 

gatot kusjono & suprianto (2021). mengenai pengaruh 

disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai negeri sipil pada kantor kecamatan serpong 
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dari penelitiannya bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara lingkungan kerja dengan 

kinerja karyawan.  

 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Berdasarkan  hasil analisis, menunjukkan 

lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan dilihat dari Uji hipotesis 

diperoleh  nilai Fhitung > Ftabel yaitu 23,083>3,138. 

Hal ini diperkuat juga dengan hasil nilai signifikansi < 

0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Ha3 

: r ≠ 0, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh 

sebesar 0,644 artinya variabel lingkungan kerja (X1) 

dan disiplin kerja (X2) mempunyai tingkat hubungan 

yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan (Y). Nilai 

koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

secara simultan sebesar 0,415 atau 41,5 % sedangkan 

sisanya sebesar (100-41,5%) = 58,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

Hal ini diperkuat juga dengan melihat hasil dari 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sarah Dwi 

Kusmiyatun & Sonny (2021). pengaruh lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT.resindo Jakarta Selatan. Dimana hasil 

penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa 

lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikansi secara simultan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, 

dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai 

pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil analisis pengaruh 

lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y). hal ini dibuktikan dengan  nilai 

persamaan regresi Y = 24,985+0,395X1, nilai 

koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,392 

artinya kedua variable mempunyai hubungan 

yang rendah. Nilai koefisien determinasi atau 

kontribusi pengaruh sebesar 0,153 atau 15,3% 

sedangkan sisanya 84,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai 

thitung>ttabel yaitu (3,458>1,670). Hal ini 

diperkuat juga dengan nilai signifikansi < 0,05 

yaitu (0,000<0,05). Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha1: r ≠ 0, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

b. Berdasarkan hasil analisis pengaruh disiplin 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). hal 

ini dibuktikan dengan nilai persamaan regresi 

Y = 16,195+0,773X2, nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar 0,629 artinya kedua variable 

mempunyai hubungan yang kuat. Nilai 

koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh 

sebesar 0,396 atau 39,6% sedangkan sisanya 

60,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh diperoleh nilai 

thitung>ttabel yaitu (6,573>1,670). Hal ini 

diperkuat juga dengan nilai signifikansi < 0,05 

yaitu (0,000<0,05). Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha2: r ≠ 0, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

c. Berdasarkan hasil analisis variabel lingkungan 

kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

menunjukkan berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini 

diperkuat dengan hasil uji F yaitu diperoleh 

nilai F hitung > F tabel yaitu (23,083>3,138). 

Hal ini diperkuat juga dengan hasil nilai 

signifikansi < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05). Maka 

dapat disimpulkan Ha3 : r ≠ 0, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 

simultan antara lingkungan kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. Nilai 

koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat 

diperoleh sebesar 0,644 artinya variabel 

lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat 

terhadap kinerja karyawan (Y). Nilai koefisien 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

secara simultan sebesar 0,415 atau 41,5 % 

sedangkan sisanya sebesar (100-41,5%) = 

58,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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